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A. Latar Belakang 

Permendikbud No. 49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Tinggi mengatur kurikulum yang digunakan di Perguruan Tinggi harus 

berdasarkan  Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia yang selanjutnya disebut 

dengan Kurikulum KKNI. Peraturan dalam KKNI memberikan keleluasaan bagi 

Perguruan Tinggi untuk menyusun kurikulumnya sendiri dengan memperhatikan 

kompetensi yang akan dikembangkan. Oleh karenanya, kurikulum tersebut harus 

memuat informasi tentang rencana dan pengaturan mengenai kajian isi bahan 

ajar serta cara penyampaian dan penilaian yang dilakukan untuk menjamin 

tercapainya learning outcome yang mengacu pada KKNI. 

Untuk mendukung tercapainya learning outcome yang tercantum pada KKNI, 

Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang 

mengadakan workshop dan penyelarasan kurikulum untuk pembaharuan dan 

pengembangan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan kompetensi dari 

profil lulusan. Pencapaian tersebut juga berkaitan erat dengan kualitas 

perencanaan kegiatan belajar mengajar oleh dosen yang diwujudkan dalam 

Rencana Pembelajaran Semester (RPS).  

 

B. Nama Kegiatan 

Kegiatan ini diberi nama Workshop Penyusunan RPS dan Kurikulum KKNI 

Integratif . Dasar penamaan kegiatan tersebut dimaksudkan bahwa dalam 

kegiatan workshop ini bertujuan untuk menyempurnakan RPS yang disusun oleh 

para dosen dalam melaksanakan pembelajaran.  

 

C. Maksud dan Tujuan 

Maksud dan tujuan dari kegiatan Workshop Penyusunan RPS dan Kurikulum 

KKNI Integratif oleh Fakultas Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang ini 

adalah sebagai berikut.  

1. Mengembangkan kurikulum dalam setiap Prodi di Fakultas Syariah UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang yang didasarkan pada Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia (KKNI).  

2. Meningkatkan kemampuan dosen dalam menyusun Rencana Pembelajaran 

Semester (RPS) yang didasarkan pada kurikulum berbasis KKNI.  
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D. Pelaksanaan Kegiatan 

1. Waktu dan Tempat 

Kegiatan ini dilaksanakan di hotel Swiss-belinn, Jalan Veteran No. 8A, Klojen, 

Kota Malang pada tanggal 6, 7, 8, 13, 14, dan 27 Agustus 2018.  

2. Jadwal Kegiatan 

Hari ke-1, Senin, 6 Agustus 2018 

Susunan Acara Workshop  

Hari / 
Tanggal 

Waktu Agenda Narasumber Penanggung 
Jawab/Moderator 

S
e

n
in

, 
6 

A
g

u
s

tu
s 

20
18

 

07.00—
07.30 

Registrasi 
peserta 

 Panitia 

08.00—
09.00 

Pembukaan 
Sambutan: 
1. Dekan 
Fakultas Syariah 
2. Rektor UIN 
Malang 

-Ketua Panitia 
- Dr. H. 
Saifullah, S.H, 
M.Hum. 
- Prof. Dr. H. 
Haris, M.Ag.  

Hersila Astari 
Pitaloka, M.Pd 

09.00—
09.30 

Coffee Break  Panitia 

09.30—
11.30 

Rapat 
Koordinasi awal 
perkuliahan 

Dekanat  Ramadhita, M.HI 

11.30—
12.30 

ISHOMA  Panitia 

12.30—
14.30 

Peninjauan 
Kurikulum 

Wakil Dekan 1 
 

Ramadhita, M.HI 

14.30—
14.45 

Coffee Break  Panitia  

14.45—
16.00 

Penyelarasan 
Kurikulum 

Wakil Dekan 1 Hersila Astari 
Pitaloka, M.Pd 

 

Hari ke-2, 7 Agustus 2018 

Susunan Acara Workshop Jurusan  Hukum Keluarga Islam (HKI) 

N
o 

Waktu Materi Narasumber 
Penanggungjawab/

Moderator 

1. 
08.00 - 
09.00 

Pembukaan   
M. Faiz Nasrullah, 
M.HI 

    MC : Siti Zulaicha, M.H   

    Sambutan : 
1. Dekan Fakultas 
Syariah 

  

      
2. Ketua Jurusan 
HKI 

  

    Doa : 
Dr. H. Badruddin, 
M.HI 
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2. 
09.00 - 
11.30 

Materi I :     

    
Review Kurikulum 
Jurusan HKI 

Prof. Dr. Khoirudin 
Nasution, MA 

Dr. Sudirman, MA 

3. 
11.30 - 
12.30 

Istirahat   
Fifi Framelia 
Nofandika, S.Si 

4. 
12.30 - 
15.00 

Materi II :     

    
Review dan 
Penyusunan RPS 

Prof. Dr. Khoirudin 
Nasution, MA 

Erik Sabti 
Rahmawati, MA., 
M.Ag 

5. 
15.00 - 
16.00 

Konsorsium Dosen 
Serumpun 

  Syabbul Bahri, M.HI 

6. 
16.00 - 
16.15 

Penutupan   
Faridatus Suhadak, 
M.HI 

 

Hari ke-4, 13 Agustus 2018 

Susunan Acara Workshop Prodi IAT 

N
o 

Waktu Materi Narasumber Penanggungj
awab/Moderat

or 
1
. 

07.00 
- 

07.15 

Chek in Peserta   Panitia 

2 07.15 
- 

08.15 

Pembukaan dan 
MC 

  Izzatu 
Tazkiah, MA 

    Sambutan : 1. Dekan Fakultas Syariah   

      2. Ketua Jurusan Ilmu Al-
Quran dan Tafsir 

  

    Doa : Dr. H. Badruddin, M.HI   

3 08.15 
- 

08.30 

  Coffe Break   

4 08.30 
- 

11.30 

Materi I : Review 
Kurikulum Jurusan 

IAT 

Ahmad Rafiq, Ph.D Dr. Nasrullah, 
Lc., M.Th.I 

5 11.30 
- 

12.30 

 
Istirahat   

6 12.30 
- 

14.45 

Materi II : Review 
dan Penyusunan 

RPS 

Ahmad Rafiq, Ph.D Ali Hamdan, 
MA., Ph.D 

7 14.45 
- 

15.45 

Konsorsium Dosen 
Serumpun 

  Abdur Rozaq, 
M.Ag 

8 15.45 
- 

16.15 

Penutupan dan 
Doa 

1. Penutupan oleh Dekan 
Fak. Syariah 2. Doa Abd 

Rouf, M.Hi 

Izzatu 
Tazkiah, MA 
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Hari ke-5, 14 Agustus 2018 

Susunan Acara Workshop Prodi Hukum Bisnis Syariah (HBS) 

JAM KEGIATAN PEMATERI PJ/Moderator 
08.00 – 
08.05 

Pembukaan  
MC Panitia 

08.05 – 
08.15 

Sambutan Ketua 
Jurusan  

Dr. Fakhruddin, 
M.HI 

08.15 – 
08.25 

Sambutan Dekan 
Dr. Saifulah, SH, 
M.Hum 

08.25 – 
08.30 

Coffee Break 
 Panitia 

08.30 – 
12.00 

Review Kurikulum 
Hukum Bisnis Syariah 
dan Penyusunan RPS 

Dr. H. Ahmad 
Hasan Ridwan, 
M.A. 

Dr. Burhanuddin 
Susamto, S.H.I., 
M.Hum. 

12.00 – 
13.00 

ISHOMA 
 Panitia 

13.00 – 
15.30 

1. Komisi Konsorsium 
2. Review Kurikulum 
3. Penetapan 
Matakuliah Jurusan  
+ Coffee Break 

Dr. Fakhruddin, 
M.HI 

Tim Jurusan 

15.30 - 
16.00 

Penutupan + Doa Dr. Suwandi, M.H. 
Panitia 

 

3. Peserta Kegiatan 

 

1 Dr. Hj. Mufidah CH., M. Ag  
2 Dr. H. Roibin, M.HI  
3 Dr. H. M. Fauzan Zenrif, M.Ag  
4 Dr. Isroqunnajah, M.Ag  
5 Erfaniah Zuhriah, MH  
6 Dr. Sudirman, MA  
7 Ahmad Wahidi, M.HI  
8 R. Cecep Lukman Yasin, MA  
9 Erik Sabti Rahmawati, MA., 
M.Ag  
10 Ahmad Izzuddin, M. HI  
11 Jamilah, MA  
12 Faridatus Suhadak, M.HI  
13 Dwi Hidayatul Firdaus, M. Si  
14 Dr. Mohamad Nur Yasin, M.Ag  
15 Dr. Suwandi, M. H  
16 Dr. Noer Yasin, M.HI  

17 Dr. Fakhruddin, M.Hi  
18 H. Khoirul Anam, Lc., MH  
19 Dr. Abbas Arfan, Lc.,M.H  
20 Dr. Khoirul Hidayah, MH  
21 Dr. Burhanuddin Susamto, S.HL, 
M.Hum  
22 Muhammad Robith Fuadi, M.Th.I  
23 Nur Jannani, S.HL, M.H  
24 Ramadhita, M. HI  
25 Dr. H. Saifullah, SH., M.Hum  
26 Dr. M. Aunul Hakim, S.Ag., MH  
27 Musleh Harry, SH., M.Hum  
28 Dra. Jundiani, SH., M.Hum  
29 Iffaty Nasyi'ah, MH  
30 Irham Bashori Hasba, M.H  
31 Dr. Hj. Tutik Hamidah, M. Ag  
32 Dr. H. Badruddin, M.HI  
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33 Dr. Nasrulloh, M.TH.I  
34 Dr. H. Fadil, M. Ag  
35 Dr. Zaenul Mahmudi, MA  
36 Dr. H. M. Sa’ad Ibrahim, MA  
37 Dr. Hj. Umi Sumbulah, M.Ag  
38 Ali Hamdan, MA., Ph.D  
39 Dr. Moh. Toriquddin, Le, M.HI  
40 Drs. Moh. Murtadho, M.Hi 
41 Ali Kadarisman, S.HI., M.HI  
42 Syabbul Bacri, M.HI  
43 Khairul Umam, S.HI., M.HI  
44 Mustafa Lutfi, S.Pd., SH, MH  
45 Abd. Rozaq, S.HI., M.Ag  
46 Abd. Rouf, S.HI., M.HI  
47 Hersila Astari Pitaloka, M.Pd  
48 Risma Nur Arifah, S.HI., MH  
49 Abdul Azis, S.HI., M.HI  
50 Suud Fuadi, S.HI., M.E.I  
51 Dwi Fidhayanti, S.HI., fylH  
52 Musataklima, S.HI., M.S.I  
53 Imam Sukadi, SH., MH  
54 Teguh Setyobudi, S.HI., MH  
55 Akhmad Farroh Hasan, S.HI., 
M.S.I  
56 Miftahus Sholehudin, M.HI  
57 Muhammad, Lc., M.Th.I  
58 Miftahudin Azmi, M.HI  
59 M. Faiz Nashrullah, M.H  
60 Mahbub Ainur Rofiq, MH  
61 Prayudi Rahmatullah, M.HI  
62 Muhammad Nuruddien, MH  
63 Siti Zulaieha, M.Hum  

64 Naghfir, M.Kn  
65 Abdul Kadir,M.H  
66 Satrio Wibowo, M.H  
67 Miski, M.Ag  
68 Izzatu Tazkiyah, M. A  
69 Nurul Istiqomah, M.Ag  
70 H. M. Amsiyono, S.H., S.Ag., 
M.Sy.  
71 Soenarjo, S.H., M.H.  
72 Achmad Shampton, H., M.Hi  
73 Dr. H. Abu Syakur M.H  
74 Edi Marsis, Sh., M.H.  
75 Hasim, Drs., M.H.  
76 Kasdulah, S.H., Mh.  
77 Muhammad Faiq, S.Hi., M.H.  
78 Abdul Kadir, M.Ag  
79 Ahmad Hadiri,S. Ag., M.Hi  
80 Asna Jazillatul Husna, M.Si.  
81 Emu Widodo, M.H  
82 Fitrana Harintama, M.Pd.  
83 Sholichin, S.H., M.H  
84 Sohibul Hairi, M.Pd.  
85 Sumardan, Sh., Mh  
86 Zaenal Abidin, M.Ag  
87 Abd. Rouf, Drs., M.H  
88 Erwin Suhardiman, S.Sos., S.H., 
M.Kn.  
89 Fajar Santoso, S.H., M.H.  
90 Hermin Sri Wulan, S.Hi., M.H  
91 Khoirul Anwar, S.Hi., M.H  
92 M. Nur Syafiuddin, S.Ag., M.H.  
93 Septi Dwi Jayanti, M.Pd.
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HASIL DAN EVALUASI 
A. Hasil Kegiatan 

Kegiatan Workshop Penyusunan RPS dan Kurikulum KKNI Integratif 

Fakultas Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang hari ke-1 yaitu pada tanggal 

6 Agustus 2018 dibuka oleh Rektor UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Prof. Dr. 

H. Haris, M.Ag. Beliau menyampaikan pentingnya workshop berkala untuk 

meninjau kembali kurikulum yang digunakan dalam setiap fakultas. Hal tersebut 

dikarenakan IPTEK yang terus berkembang dan harus disesuaikan dengan 

kebutuhan kompetensi mahasiswa. Selain itu, ditekankan kepada para dosen 

untuk bisa menyusun dan melaksanakan RPS secara maksimal dan efektif.    

Selanjutnya, rangkaian acara workshop pada hari pertama diisi dengan 

kegiatan rapat koordinasi awal perkuliahan Fakultas Syariah UIN Maliki Malang. 

Kegiatan tersebut dipimpin oleh Dekan Fakultas Syariah, Dr. H. Saifullah, S.H., 

M. Hum. Dalam rapat koordinasi, dilakukan peninjauan terkait persiapan dan 

perencanan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. Pembahasan 

mencakup fomat penyusunan RPS, peninjauan mata kuliah fakultas, dan tata 

tertib mahasiswa.  

Kegiatan selanjutnya adalah peninjauan kurikulum yang dipimpin 

langsung oleh Wakil Dekan I Fakultas Syariah bagian akademik. Adapun butir-

butir hasil peninjauan kurikulum dan kegiatan pembelajaran dapat dirangkum 

sebagai berikut. 

1. Dekan Fakultas Syariah menekankan bahwa diperlukan adanya RPS di 

dalam setiap perkuliahan. Hal tersebut bertujuan agar materi dan kegiatan 

kuliah yang disampaikan jelas serta menghasilkan pembelajaran yang efektif. 

2. Berdasarkan kurikulum KKNI, kegiatan tatap muka dihitung secara 

keseluruhan dan kegiatan UTS serta UAS menjadi tanggung jawab dan hak 

masing-masing dosen mata kuliah. 

3. Dosen memiliki kewajiban untuk menulis karya ilmiah secara berkala. Karya 

ilmiah dosen tersebut juga berpengaruh pada akreditasi Prodi khususnya 

keaktifan dalam penulisan jurnal.  

4. Kendala mengenai kurangnya sarana prasarana untuk kepentingan 

pembelajaran tidak mudah. Solusi yang bisa dilakukan adalah bekerja sama 

alumni serta memaksimalkan hibah.  
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5. Diharapkan adanya konsorsium dosen untuk mengomunikasikan dan 

menyelaraskan materi setiap mata kuliah yang sama agar tidak terjadi 

ketimpangan. Konsorsium dosen juga melakukan kalibrasi soal dan teknik 

evaluasi pembelajaran. Jadi, kompetensi yang ingin diharapkan melalui mata 

kuliah tersebut dapat tercapai.  

6. Sistem akademik integratif, ada SLC (syariah lawyer club), adanya coffee 

morning untuk memfasilitasi mahasiswa menyampaikan aspirasi demi 

kemajuan Fakultas Syariah.  

7. Dosen diupayakan menguasai bahasa Arab atau Inggris dalam mengajar 

kelas ICP. Berdasarkan instruksi Kemenag, mahasiswa yang diterima tahun 

2018/2019 mahir menggunakan bahasa asing. 

Kegiatan workshop diakhiri dengan penyelarasan kurikulum yang merupakan 

hasil akhir dari keseluruhan Prodi. Kegiatan penyelarasan dihadiri oleh pimpinan 

fakultas dan Prodi, yakni Dekan Fakultas Syariah, Wakil Dekan, Ketua Prodi, dan 

sekretaris Prodi. Kegiatan penyelarasan membahas tentang kurikulum dalam 

setiap Prodi. Adapun butir-butir hasil penyelarasan pada setiap Prodi adalah 

sebagai berikut.  

 

 

1. Mahasiswa Prodi Hukum Keluarga Islam (HKI) wajib mengambil 5 (10 sks) 

mata kuliah dari 10 mata kuliah (20 sks) yang ditawarkan dan disesuaikan 

dengan minat mahasiswa. 

2. Semua mata kuliah di fakultas harus sama, kecuali Prodi Ilmu Alquran dan 

Tafsir (IAT). 

3. Mata kuliah Pengembangan Kepribadian (MPK) diubah penyebutannya 

menjadi mata kuliah institusional. 

4. Filsafat ilmu diusulkan pada universitas untuk diubah menjadi pengantar 

filsafat ilmu. Hal tersebut didasarkan pada isi materi perkuliahan.  

5. Penamaan mata kuliah prasyarat dengan angka I dan II harus ada 

perbedaan materi di dalamnya yang dibahas dalam konsorsium dosen 

serumpun.  

Perubahan Nama Mata Kuliah Prodi Hukum Keluarga Islam  

Nama Mata Kuliah Lama Nama Mata Kuliah Baru 

1 Teologi Islam Ilmu Kalam dan Tasawuf 

Prodi Hukum Keluarga Islam (HKI) 
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2 Ulumul Qur’an Ulum Alquran 

3 Tafsir Ahkam Tafsir Ahkam Al Ahwal Al-Syakhsiyyah 

4 Syariah dan HAM Syariah dan Hak Asasi Manusia 

5 Manajemen dan Admistrasi 
KUA 

Manajemen dan Administrasi Kantor 
Urusan Agama 

6 Alternative Dispute Resulution Alternatif Penyelesaian Sengketa 

7 Enterpreneurship Kewirausahaan 

8 Ilmu Pendidikan dan Keguruan Keterampilan Dasar Mengajar  

Mata Kuliah Pilihan Tambahan 

9 Hukum Pajak 

10 Hukum Ketenagakerjaan  

 
 

 

Perubahan Nama Mata Kuliah Prodi Hukum Keluarga Islam  

Nama Mata Kuliah Lama Nama Mata Kuliah Baru 

1 Hukum Lembaga Keuangan 
Bank dan Non-Bank 

Lembaga Keuangan Syariah 

2 TUN Tata Usaha Negara 

3 Contract Drafting Perancangan Kontrak Syariah 

4 Syariah dan HAM Syariah dan Hak Asasi Manusia 

5 Hukum Tindak Pidana 
Ekonomi 

Hukum Pidana Ekonomi 

Mata Kuliah Pilihan Tambahan 

9 Hukum Perizinan Usaha 

10 Pemikiran Hukum Ekonomi Islam 

 

 

 

Perubahan Nama Mata Kuliah Prodi Hukum Tata Negara (HTN) 

Nama Mata Kuliah Lama Nama Mata Kuliah Baru 

1 Tafsir Ayat Ahkam Tafsir Ayat Siyasah 

2 Hadist Ahkam Hadist Ayat Ahkam 

Prodi Hukum Bisnis Syariah (HBS) 

Prodi Hukum Tata Negara (HTN) 
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3 Fiqh dan Manajemen Zakat di 
Indonesia 

Kebijakan Politik 

4 Fiqh dan Manajemen Wakaf di 
Indonesia 

Perbandingan Sistem Konstitusi 

5 Politik Hukum Politik Hukum Islam 

6 Fiqh Siyasah I Mencakup materi dusturiah dan dauliyah 

7 Fiqh Siyasah II Mencakup materi maaliyah 

Mata Kuliah Pilihan Tambahan 

9 Hukum ketenagakerjaan  

10 Hukum Pajak  

 

 

 

Kurikulum Prodi Ilmu Alquran dan Tafsir, khususnya mata kuliah fakultas,  

tidak sama dengan Prodi lain di Fakultas Syariah. Rekomendasi untuk 

pengembangan kurikulum IAT adalah menambahkan mata kuliah integratif yang 

di dalamnya mengaitkan Alquran dengan sains dan perkembangan IPTEK. Mata 

kuliah tersebut, yakni (1) Alquran dan Sosial Budaya, (2) Agama dan Teori 

Sosial, (3) Alquran dan Teknologi Informasi. Namun, perlu adanya aspek-aspek 

pendukung untuk menambahkan mata kuliah tersebut yaitu rekruitmen dosen 

baru dan pengadaan sarana prasarana seperti laboraturium komputer.  Adapun 

rincian pengelompokkan mata kuliah IAT terlampir pada laporan ini 

Kegiatan selanjutnya adalah pembentukkan konsorsium dosen untuk 

tahun 2018/2019 yang disesuaikan dengan rumpun mata kuliah. Berikut tabel 

rincian mata kuliah serumpun dan nama ketua konsorsium.  

 

PRODI RUMPUN MATA 
KULIAH 

KOORDINATOR MATA KULIAH 
SERUMPUN 

PRODI AS Bahasa dan Metodologi Dr. Sudirman, M.A 
 Fiqh dan Ushul Fiqh Dr. Zaenul Mahmudi, M.A 
 Sejarah dan Pemikiran Erik Sabti Rahmawati, M.Ag., M.A 
 Hukum Islam Indonesia Erfaniah Zuhriah, M.H 
 Hukum Keluarga Dr. Hj. Mufidah, M.Ag 
 Kemahiran Hukum Musleh Hery, SH., M.Hum 
 Hukum Perdata  Dr. H. Suwandi, M.H 
 Hukum Publik Dr. H. Saifullah, SH., M.Hum 
 Ilmu Sosial dan Budaya Dr. H. Roibin, M.HI 
 Manajemen dan 

Administrasi 
Faridatus Syuhada, M.HI 

Prodi Ilmu Alquran dan Tafsir (IAT) 
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PRODI 
HBS 

Bahasa dan Metodologi Dr. Khoirul Hidayah, M.H 

 Fiqh dan Ushul Fiqh Dr. Abas Arfan, Lc., M.H 
 Sejarah dan Pemikiran Dr. H. Badruddin, M.HI 
 Hukum Islam Indonesia Dr. H. Fakhruddin, M.HI 
 Hukum Ekonomi Dr. Burhanuddin, MH 
 Kemahiran Hukum Jundiani, M.Hum 
 Hukum Perdata  Risma Nur Arifah, S.HI., M.H 
 Hukum Publik Iffaty Nasyiah, M.H 
 Manajemen dan 

Administrasi 
Dr. Moh Thoriq, Lc., MA 

 Ilmu Sosial dan Politik Dr. H. M. Nur Yasin, MA 
   
PRODI 
HTN 

Bahasa dan Metodologi Imam Sukadi, MH 

 Fiqh dan Ushul Fiqh Ahmad Wahidi, M.HI 
 Sejarah dan Pemikiran Dr. H. Fadil, M.Ag 
 Hukum Islam Indonesia Dr. H. Aunul Hakim, M.HI 
 Hukum Ketatanegaraan Jundiani, SH., M.Hum 
 Hukum Perdata  Teguh Setiobudi, M.H 
 Hukum Publik Dr. H. Saifullah, S.H., M.Hum 
 Ilmu Sosial dan Politik Irham Bashori, M.H 
 Kemahiran Hukum Musleh Hery, S.H., M.Hum 
   
PRODI 
IAT 

Bahasa dan Metodelogi Hersila Astari Pitaloka, M.Pd 

 Al-Qur’an  Dr. Nasrullah, M.A 
 Ulumul Qur’an Abdul Rozaq S.HI., M.Ag 
 Hadits Nurul Istiqomah, M.A 
 Ulumul Hadits Miski, M.A 
 Tafsir Dr. Ali Hamdan, M.A 
 Fiqh dan Ushul Fiqh Khoirul Anam, M.HI 
 Sejarah dan Pemikiran Muhammad, Lc., M.Th.I 
 Ilmu Sosial  Izzatu Tazkiyah M.A 
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LAMPIRAN 

 

NOTULEN PENINJAUAN KURIKULUM 

6 Agustus 2018 

 fakultas kita nomenklatur adalah fakultas syariah 

 pimpinan sedang mengupayakan fakultas menjadi fakultas syariah dan 

hukum 

 kedepan akan dijadikan 2 prodi 

 mata kuliah yang 160 sks dianggap terlalu banyak, yang sebenarnya bisa 

demerger, dan sekarang diubah menjadi 148  

 dengan 148 sks mahasiswa bisa layak diwisuda 

 studi alquran dan hadits yang 2 sks , jam studi menjadi 3 karena banyaknya 

materi  

 perubahan matakuliah fakultas MPK 3436 sks, MKK 7242 sks,  

 (data perubahan ada mata kuliah di bu irul)  

  Hukum pidana dan hukum acara pidana dinaikkan, yang sebelumnya mata 

kuliah pilihan, sekarang menjadi matakuliah fakultas 

 Ada KKM  

 Teosofi diganti menjadi Ilmu Kalam dan Tasawuf 

Bu Umi Sumbulah 

 Tujuan dan vivi misi universitas dan fakultas disamakan  

 Kurikulum fakultas harus mengikuti visi dan misi universitas 

 Teosofi : penamaan matakuliah ini ada kejanggalan ontologi dan epistimologi, 

saran  teologi Islam dan tasawuf, sebaiknya ditinjau kembali ke universitas  

Ust. Thoriq 

 Terkait matakuliah fikih dan manajemen zakat di Indonesia  

 Usul, untuk Ditarik ke fakultas karena alasannya tidak ada perbedaan muatan 

antar semua jurusan 

Ust. Fadil 

 Peninjauan kembali Terkait matakuliah teosofi 

 Deskripsi matakuliah teosofi tidak sama antara pemahaman fakultas dan 

makna yang digoogling 

 Matakuliah S1 adalah dasar-dasar, tidak disamakan dengan S2/S3 

 Penamaan Hukum Bisnis Syariah sering mengalami kesalahpahaman  

 Menurut Accesor nama HBS tidak sesuai,  Hukum Ekonomi Islam   
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Ust. Zaenul 

 Ketika meninjau kurikulum, harus melihat peluang peran-peran/profil apa 

yang bisa dilakukan mahasiswa setelah lulus,  

 Matakuliah yang dipilih bisa menjadi bekal ketika mahasiswa menjalani 

profesinya di dunia kerja 

 Mahasiswa perlu banyak pilihan untuk mata kuliah sesuai kebutuhan 

mahasiswa tersebut 

Ust. Fauzan Zenrif  

 Teosofi harus diganti karena bertentangan dengan muatan akademik  Ilmu 

kalam dan tasawuf 

 Kepribadian seperti apa yang ada di dalam MPK 

 Mengapa b. inggris masuk ke dalam MPK  

 Matakuliah MKK keterampilan apa yang harus dihasilkan? 

 Survey dan penelitian yang menunjukkan ushul fiqh itu sebuah keterampilan?  

 Perhatikan konten matakuliah, sesuaikan dengan visi dan misi 

 Matakuliah tidak bertentangan dengan konsep umum konten visi misi fakultas   

Dekan 

 Istilah dalam kurikulum KKNI berubah 

 MPK Matakuliah Institusional Universitas 

 MKK Matakuliah Institusional Fakultas 

 Matakuliah Menyesuaikan restra dan renop  

 Pemikiran yang harus diubah ketika menentukan matkul adalah mahasiswa 

lulus mau menjadi apa 

 Bagaimana komposisi mata kuliah fakultas bisa memfasilitasi profil 

mahasiswa kedepannya 

 Perubahan fakultas syariah dan hukum tidak bisa disetujui karena tidak ada 

jurusan ilmu hukum 

 Mahasiswa dianggap terampil dalam menggunakan IT maka matakuliah 

dihapuskan 

 22 matakuliah wajib untuk profil sarjana hukum 

 Hukum acara perdata dan pidana bisa masuk prodi 

Pak Suud 

 Apa beda matakuliah metodologi penelitian dan metodologi penelitian hukum 

 Kemampuan research skill online, zotero dan sejenisnya harus dimasukkan 

termasuk IT untuk tujuan penelitian 
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Pak Burhan 

 Review kurikulum tidak harus selalu berubah 

 Harus ada panduan untuk mengganti dan menambah matakuliah 

 Perlu ada ketentuan kapan matakuliah dihapus atau ditambah 

 Terkait matkul IT, sangat diperlukan terutama misalnya e-commerce di HBS. 

Tapi perlu dipikirkan bagaimana rumusannya.  

  IT bisa diintegrasikan dengan matakuliah metode penelitian  

 Perbedaan muatan matkul yang sama antara s1 dan s2 adalah Filosofis dan 

komparasi 

Bu Erik 

 Inti workshop adalah untuk mengubah komposisi matakuliah yang 

disesuaikan dengan kurikulum KKNI 

 Matkul inti prodi harus mencapai 60% 

 Syarat tersebut merupakan syarat akreditasi dengan nilai tertinggi 

WD 1 

 Fiqh muamalah bisa dimasukkan ke matkul prodi saja 

 orientasi matkul prodi pada keterampilan dan kognitif 

 orientasi matkul fakultas pada kognitif 

 layak lulus SH ketika sudah menempuh mat kul di prodi,  

 PA  kognisi 

 Perdata dan Pidana  Skill harus ada di prodi 

 Mahasiswa tidak boleh menempuh matkul prodi sebelum menempuh fakultas 

Ust. Fakhrudin 

 Dengan mengurangi matkul akan berpengaruh pada profil lulusan 

 Fiqh Ibadah masing2 prodi berbeda 

 Kalau profil di prodi, mata kuliah fakultas tidak perlu ada karena logikanya 

Mat Fak Profil hakim, lain2 di prodi 

Ust. Roibin  

- Profil lulusan  Hakim dan lawyer  menembah kompetensi lawyer  

lawyer tidak fokus bisa diturunkan ke prodi  kepentingan akreditasi 

- Matkul prodi wajib diambil mahasiswa 

- Harus ada alasan jelas jika mata kuliah fakultas dimasukkan ke matakuliah 

prodi, (alasan tersebut harus menjelaskan perbedaan antara masing-masing 

prodi 
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Ibu Iffaty 

- Sarjana hukum kita kurang berdasarkan kurikulum nasional 

- Sesuaikan matkul dengan kurikulum nasional 

Ust. Aunul 

 Ushul fiqh 1 dan 2 dapat dimasukkan masing2 prodi 

Nb. Usulan  

 Qiraatul kutub masuk ke prodi karena muatan berbeda tiap prodi 

 Hukum perdata, pidana, acara perdata, acara pidana masuk ke prodi 

 Profil lulusan milik prodi bukan fakultas 

 Matakuliah prasyarat hukum perdata & hukum acara perdata, hukum 

pidana&hukum acara pidana 

 Matkul masuk prodi Hukum acara pidana dan perdata, peradilan agama di 

Indonesia, hukum acara peradilan agama(merger dengan peradilan islam),  

hukum agraria (masing2 prodi), metode penelitian 
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Notulen / workshop AS / 7 Agustus 2018 

Hakim (Praktisi) 

 Beda Sarjana Hukum Islam dan Sarjana Hukum 
 Bagaimana beda kurikulum kedua titel tersebut 
 Kurikulum ilmu hukum harus berkaitan dengan profesionalitas 

profil/output 
 Mahasiswa UIN berkompetensi di luar dengan Ilmu Hukum 
 Mata kuliah yang berhubungan dengan profil lulusan paling tidak 4 sks 
 Mata kuliah berkaitan dengan hukum acara peradilan harus 4 sks jika 

bisa 
 Laboraturium hukum dimaksimalkan 
 Ilmu hukum umum lebih di maksimalkan dengan hukum Islam agar bisa 

bersaing dengan sarjana hukum di luar 

Bu Jundiani 

 Hukum acara peradilan di Fakultas Syariah masih harus dievaluasi jika 
masuk ke dalam  
pengadilan   

 Pengadilan negeri  

Ust Roibin 

 Kurikulum terlalu gemuk tetapi kering pesan 
 Ilmu2 sarat kompetensi berkaitan dengan profesionalitas lulusan dirasa 

sangat kurang  
 Matakuliah terlalu banyak tumpang tindih 
 Tanggung jawab apa ketika gelar menjadi sarjana hukum dan bukan 

hukum Islam 
 Hukum pidana dan acara pidana, hukum perdata dan acara perdata 

adalah kunci sarjana hukum 
 Rekomendasi : matkul hukum pidana dan acara pidana, perdata dan 

acara perdata, dan kemahiran hukum harus diperkuat 
 PTKIN tidak kalah dengan Universitas negeri tetapi ada beberapa aspek 

yang harus dievaluasi dan diperkuat 

Dekan 

 Kompetensi dosen bervariatif bukan syariah murni 
 Mata kuliah wajib jika mau disebut sarjan hukum  
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Notulen PRODI HTN  

8 Agustus 2018 

 

Pemaparan Dr. Yani 

Rezim akademik: 

1. Rezim keilmuan melahirkan ilmuan 

2. Rezim administrasi melahirkan syahadah (ijazah) 

Keduanya harus dikomparasikan dengan sangat apik  

Tema hari ini, tuntutan administrasi (kaitannya dengan Prodi HTN) 

Titik tolaknya adalah narasi dalam borang. 

Tahun 2019, standar borang sudah menggunakan 9 standar, diberlakukan sejak 

oktober. 

155 butir di-uplode satu persatu oleh tim borang saat proses sapto. 

Permintaan borang, harus difahami terlebih dahulu, sebelum narasi. 

Koreksi beliau u/ borang HTN:  

standar 1 

1. Kejelasan keterlibatan internal & eksternal stakholder 

2. Indikator dan koherensi kejelasan visi secara realistis 

3. Survei tingat pemahaman visi misi oleh civitas akademika (mahasiswa & 

tenaga kependidikan) 

Standar 2 

1. Karakter kepemimpinan oprasional belum mengarah ke visi misi (harus 

dijabarkan bukti) 

2. Kepemimpinan publik perlu dijelaskan juga bukti kongkret (kemampuan prodi 

membangun jaringan) 

3. Dokumen pendukung belum dijelaskan 

4. Umpan balik tidak ada informasi dengan kelengkapan dokumen  

5. Tidak ada koheren antara isi umpan balik dan tidak lanjut dan bukti 

keberkalaan pelaksanaan kegiatan 

6. Upaya peningkatan animo calon mahasiswa tidak ada penjelasan  

7. Bukti kegiatan kongkritnya (contoh: sosialisasi dsb), bukan berita 

8. Peningkatan menejemen harus ada bukti kongkrit. (seperti: studi banding) 

9. Peningkatan mutu kelususan , belum ada kegiatan kongkrit (maksudnya 

bentuknya, seperti pelatihan enterprenersip dsb)  
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Standar 3 

1. Upaya pelacakan kelulusan tidak ada 

2. Ikafasya di borang fakultas 

SESI PERTANYAAN: 

P. Sudirman 

1. Apakah boleh sama draf antara borang HKI dengan HTN di standar 3? 

Batasan kesamaan yang \ 

ditolerir! 

Jawaban: bentuk kongkrit kegiatannya harus berbeda, walaupun mungkin 

medianya sama.  

Termasuk hasil survey pada standar 2 harus berbeda. 

P. nasrullah  

1. IAT dengan realita yang seperti ini, apa bisa mendapatkan nilai tinggi dengan 

adanya visi misi yang  

tinggi (skala regional & terkemuka)? 

Jawaban:  mencari indikator ciri yang dimaksud dengan unggul.(bidang tahfidz 

hafalan 30 juz, dan  

turots). Namun harus dijelaskan dengan berbentuk survei. 

p. fakhruddin 

1. masukan/ strategi yg urgen untuk persiapan akreditasi? 

2. bagaimana cara submit sapto borang ? 

Jawaban: 

- deskripsinya harus jelas, koherensi dengan dokumen atau data, visi & misi  

harus direalistikkan dengan indikator, karena porsinya besar. 

- yang disubmitkan di sapto harus yang terbaik. 

p. aunul 

Sejauh mana asesor melihat keterkaitan antara PD dikti dengan  borang? 

Jawaban: 

1. Dilihat terlebih dahulu oleh asesor  adalah kesesuaian nama prodi dengan 

judul borang akreditasi. Maka, yang menjadi penentu adalah data di PD dikti. 

Tugas prodi meng-update data di PD dikti. 

 

LANJUTAN PENJELASAN P. YANI 

Standar 4 

1. Deskripsikan nama pedoman SDM, cakupan, dan konsistensi pelaksanaan 
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2. Pedoman monev, cakupan dan konsistensinya tidak ada penjelasan 

3. Bukti uraian monev belum ada. (kegiatannya dideskripsikan) 

4. Lingkup perolehan penghargaan 

5. Organisasi dosen hanya 5, , harus di atas 30 % internasional 

6. Jenis kegiatan peningkatan kualifikasi kependidikan salah narasi. Harus 

kongkrit (contoh seperti pelatihan-pelatihan) 

Standar 5 

1. Kejelasan & kelengkapan rumusan kompetensi pembelajaran perlu 

didiskusikan 

2. Obyek kajian ketatanegaraan: konstitusi, pola dasa ketatanegaraan, struktur 

kelembagaan negara, prinsip prinsip kewarganegaraan 

3. Penguatan turost di jogja: siyasah dusturiyyah, siyasah harbiyah, siyasah 

khorijiyah, bahstul kutub al-siyasiyah. 

4. Kesesuaian kurikulum dengan visi misi perlu diskusi 

5. Kesesuaian MK dengan kompetensi lulusan perlu diskusi 

6. Upaya perbaikan kelengkapan pembelajaran, deskripsinya kurang lengkap 

7. Interaksi akademik antara dosen kurang jelas deskripsi kegiatannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


